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CHF = Congestive Heart Failure 
DRPs = Drug Related Problems 
ECG = Electro Cardio Graphy 
et al. = et alii (dan lain-lain) 
i.v = Intravena 
JK = Jenis Kelamin 
Ket. = Keterangan 
No. RM = Nomer Rekam Medis 
O₂ = Oksigen 
Lab. = Laboratorium 
L = Laki-laki 
P = Perempuan 
p.o = Per oral 
RSUD = Rumah Sakit Umum Daerah 
SrCr = Serum Creatinin 
CrCl = Creatinin Clearens 
SGPT = Serum Glutamic Piruvic Transaminase  
SGOT = Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase 














Demam tifoid adalah penyakit infeksi usus yang disebabkan oleh kuman 
Salmonella typhi. Saat ini insiden demam tifoid di Indonesia masih cukup tinggi. 
Pemberian dua atau lebih obat secara bersamaan dapat mengakibatkan interaksi 
obat. Dampak dari interaksi obat dapat menguntungkan atau merugikan. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian potensial 
interaksi obat  pada pasien demam tifoid di Instalasi Rawat Inap RSUD Dr. 
Moewardi di Surakarta tahun 2011. 
Penelitian ini bersifat observasional, dengan rancangan analisis deskriptif 
nonanalitik, dan cara pengambilan data retrospektif. Subyek penelitian adalah 
pasien yang didiagnosa demam tifoid dan mendapat resep minimal 2 macam obat. 
Analisis data interaksi obat berdasarkan mekanisme dan level signifikansi 
menurut Drug Interaction Checker, serta buku “Drug Interaction” dan “Drug 
Interaction Facts”. 
Hasil penelitian menunjukkan dari total 61 pasien, yang mengalami 
interaksi obat sebanyak 22 pasien dengan jumlah kasus interaksi 37 kasus. Obat 
yang paling banyak mengalami interaksi yaitu antibiotik golongan fluoroquinolon 
dengan ondansetron 8 kasus (13,11%). Berdasarkan mekanisme farmakokinetik 
29 kasus (47,54%), farmakodinamik 7 kasus (15,23%), dan tidak diketahui 1 
kasus (1,64%). Berdasarkan level signifikansi, yang tidak diketahui sebanyak 33 
kasus (54,10%), signifikansi 3 sebanyak 2 kasus (4,35%) dan signifikansi 5 
sebanyak 2 kasus (4,35%). 
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